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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis penelitian yang telah 
dilakukan terhadap data tarif rawat inap pada Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta didalam menentukan tarif 
jasa rawat inap menggunakan metode unit cost. Faktor-faktor yang 
menjadi pertimbangan rumah sakit dalam menggunakan metode unit cost 
adalah tarif pesaing atau persaingan pasar dan kebutuhan serta kondisi 
pasien, serta karena metode tersebut sudah menjadi dasar perhitungan tarif 
jasa rawat inap di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta selama 
ini dan lebih mudah. 
2. Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta adalah rumah sakit swasta 
yang dikelola swadana, yaitu dari pendapatan yang diterima, sehingga 
dalam penentuan tarif jasa rawat inap tidak dipengaruhi oleh pihak 
manapun. 
3. Perhitungan tarif jasa rawat inap menggunakan metode activity based 
costing memberikan hasil yang sesuai dengan aktivitas-aktivitas yang 
dibebankan, akan tetapi lebih mahal jika dibandingkan dengan tarif yang 
berlaku di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta. 
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4. Perbandingan antara tarif yang berlaku di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Yogyakarta saat ini dengan perhitungan menggunakan 
metode activity based costing memberikan hasil yang lebih mahal pada 
semua kelas yaitu VIP, kelas I, kelas II, kelas III,dan kamar bayi dengan 
selisih untuk VIP sebesar Rp26.055,02 atau 8,43%, kelas I Rp15.318,38 
atau 9,86%, kelas II Rp21.699,30 atau 18,20%, kelas III Rp23.061,54 atau 
31,56%, kamar bayi inkubator Rp15.654,48 atau 13,53%, dan kamar bayi 
box sebesar Rp7.495,04 atau 13,03%. 
5. Metode activity based costing perlu dipertimbangkan oleh pihak Rumah 
Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta dalam penentuan tarif jasa rawat 
inap, karena metode activity based costing lebih memberikan hasil yang 
sesuai dengan aktivitas-aktivitas yang ada di rawat inap. Jika tarif yang 
dihasilkan sudah mencerminkan aktivitas yang sebenarnya, maka 
pelayanan kesehatan juga harus sesuai dengan yang diharapkan oleh 
pasien, sehingga mutu pelayanan kesehatan yang ada di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Yogyakarta juga akan meningkat seiring dengan 
meningkatnya kepuasan pasien untuk jasa rawat inap. Dengan begitu, 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta dapat menarik konsumen 
lebih banyak dan pendapatan yang diperoleh akan meningkat. Metode 
activity based costing juga dapat meningkatkan keakuratan penghitungan 
biaya, karena menelusuri biaya ke berbagai aktivitas. Tetapi, hasil yang 
diperoleh adalah lebih mahal dibandingkan dengan tarif rumah sakit. 
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6. Jika metode activity based costing tidak memungkinkan untuk diterapkan 
saat ini, maka untuk ke depan metode activity based costing perlu 
dipertimbangkan kembali. Untuk dapat meningkatkan mutu pelayanan 
kesehatan khususnya bagi jasa rawat inap, membutuhkan pembiayaan 
yang lebih besar disegala bidang, misalnya tenaga, pengadaan alat-alat 
kesehatan yang lebih lengkap, pemeliharaan sarana dan prasarana, Rumah 
Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta tentunya juga mempunyai strategi 
untuk meningkatkan pendapatan. Penentuan tarif jasa rawat inap dengan 
metode activity based costing merupakan salah satu alternatif yang yang 
dapat diambil oleh pihak manajemen Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Yogyakarta. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka terdapat 
saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pengambilan 
kebijakan. Saran tersebut antara lain : 
1. Bagi Pihak Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta 
Dengan mencermati hasil perhitungan menggunakan metode activity based 
costing, yang lebih memberikan hasil sesuai dengan aktivitas-aktivitas 
yang ada di rawat inap Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta, 
maka pihak manajemen Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta 
sebaiknya mulai mempertimbangkan penentuan tarif jasa rawat inap 
menggunakan metode activity based costing dengan catatan tidak 
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menambah permasalahan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Yogyakarta, seperti pernambahan gedung dan fasilitas rawat inap, kecuali 
memang sudah harus diperbarui kembali. Meskipun demikian, jika Rumah 
Sakit PKU Yogyakarta ingin menggunakan metode activity based costing, 
tarif pesaing juga menjadi bahan pertimbangan kembali, apakah tarif 
dengan activity based costing lebih murah, rata-rata, atau lebih mahal. Jika 
lebih mahal dari tarif pesaing, maka penentuan tarif jasa rawat inap dengan 
metode activity based costing belum bisa diterapkan, namun jika lebih 
murah atau rata-rata, metode activity basd costing bisa diterapkan untuk 
penentuan tarif jasa rawat inap di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Yogyakarta. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
      Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya bisa ditambah variabel lain. 
Objek penelitian tidak harus rumah sakit, karena masih banyak lagi jenis 
perusahaan jasa selain rumah sakit, atau bisa juga perusahaan manufaktur. 
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